
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan 

kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati.
1
 Penelitian ini diarahkan untuk mendapatkan 

fakta-fakta yang berhubungan dengan Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Sistem Bisnis Multi Level Marketing PT Duta Network Indonesia. 

 Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian 

bertumpu pada pendekatan grounded theory tujuannya adalah untuk 

menghasilkan atau menemukan suatu teori yang berhubungan dengan situasi 

tertentu. Situasi di mana individu saling berhubungan, bertindak, atau terlibat 

dalam suatu proses sebagai respon terhadap suatu peristiwa. Inti dari 

pendekatan grounded theory adalah pengembangan suatu teori yang 

berhubungan erat kepada konteks peristiwa dipelajari.
2
  

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu 

metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakikat hubungan antara 

peneliti dan responden secara langsung  sehingga dapat menyesuaikan diri dan 

                                                           
1
 Lexy J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2006, hal 4. 
2
 http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/jenis-jenis-penelitian-

kualitatif.html, diakses pada tanggal  20 Juni 2013. Jam 10.30. WIB. 
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banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

peneliti.
3
 Penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang 

berhubungan dengan penerapan bagi hasil pada industri gula kelapa yang 

terkait dengan etika ekonomi Islam. Penerapan pendekatan kualitatif dengan 

pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data 

dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka 

pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang 

bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di 

lapangan. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip 

oleh Ahmad Tanzeh, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber informasi dan 

perilaku yang dapat diamati.
4
 

Apabila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian termasuk dalam 

jenis penelitian lapangan (field research) tak struktur dan fleksibel atau 

terbuka maksudnya dalam medan yang diamati terbuka peluang memilih dan 

menentukan fokus kajian. Sedangkan tak struktur artinya sistematika fokus 

kajian dan pengkajiannya tidak dapat disistematisasikan secara ketat dan pasti. 

Fleksibel maksudnya adalah dalam proses penelitian peneliti bisa 

                                                           
3
Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 116. 

4
Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal. 34. 
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memodifikasi rincian dan rumusan masalah maupun format-format rancangan 

yang digunakan. Sementara jika ditinjau dari sudut kemampuan atau 

kemungkinan suatu penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan 

maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Pengertian 

penelitian deskriptif menurut Sumanto seperti dikutip Asrof Safi’i adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan dan untuk 

menginterprestasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang 

tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi, atau 

akibat yang kecenderungan  yang tengah berkembang.
5
 

Dalam penelitian deskriptif, ada empat tipe penelitian yaitu survei, 

studi kasus, penelitian korasional (asosiatif) dan penelitian kausal. Penelitian 

yang dilakukan ini masuk dalam tipe kedua yaitu studi kasus, artinya“kajian 

yang rinci atas suatu latar, atau suatu orang subyek, atau satu tempat 

penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu.
6
 

Studi kasus ini diarahkan kepada penerapan sistem bisnis multi level 

marketing pada PT Duta Network Indonesia terhadap Team Ninja Bangkit 

Tulungagung. Peneliti berusaha mempelajari sistem penerapan tersebut secara 

mendalam, kemudian menganalisisnya secara cermat dan rinci. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini, dilakukan pada sebuah Team Ninja bangkit wilayah 

Tulungagung (member PT Duta Network Indonesia) tepatnya terletak di Desa 

                                                           
5
Asrof Syafi’i,Diktat Metode Penelitian, (Tulungagung: Pusat Penerbitan dan Publikasi 

STAIN Tulungagung, 2000), hal. 21-22. 
6
Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Riser Kualitatif untuk Pendidikan, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), hal.03. 
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Panggungrejo Kabupaten Tulungagung (camp Ninja Bangkit berkumpul atau 

Sharing). 

Tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian ini berlokasi cukup 

strategis karena mudah dijangkau dan dekat dengan jalan raya. Selain itu juga 

karena letaknya tepat di kawasan perkotaan, maka hal ini mendorong 

terjadinya akses perubahan dalam konteks transformasi globalisasi sehingga 

dalam pengkajian tentang penerapan sistem bisnis multi level marketing PT 

Duta Network  Indonesia ini sangatlah efektif dan penting dilakukan, karena 

potensi bisnis inilah yang di zaman globalisasi seperti saat ini sangat 

dibutuhkan. 

Ada beberapa alasan mengapa peneliti mengambil lokasi penelitian di 

base camp Team Ninja Bangkit Desa Panggungrejo ini, yaitu:  pertama, 

peneliti saat ini bertempat tinggal di wilayah Kabupaten Tulungagung dan 

sebelumnya juga sudah pernah diprospek oleh salah satu leader team Ninja 

Bangkit dalam pengenalan bisnis MLM ini, maka hal inilah yang mendukung 

peneliti untuk mendapatkan data yang valid. Selain itu peneliti juga ingin 

mengetahui lebih dalam terhadap masalah penelitian tersebut. Sehingga 

nantinya hasil penelitian ini dapat bermanfaat selain bagi peneliti sendiri juga 

bagi para downline dan masyarakat yang belum mengetahui sebenarnya sistem 

bisnis MLM yang diterapkan oleh PT Duta Network Indonesia ini. 

Kedua, lokasi base camp Team Ninja Bangkit yang terletak di Desa 

Panggungrejo Kabupaten Tulungagung ini sangat strategis dan keberadaannya 

terletak di pusat perkotaan, lokasi yang mudah dijangkau dengan beberapa 



 71 

sarana transportasi sehingga mendorong terjadinya akses perubahan dan 

transportasi globalisasi yang pesat. 

Ketiga, bahwa camp Team Ninja Bangkit yang berada di Desa 

Panggungrejo ini, selain tempat berkumpul para leaders serta upline maupun 

downline untuk keperluan bisnisnya yang sudah lama tergabung dalam bisnis 

Multi Level Marketing PT Duta Network Indonesia ini, tempat tersebut juga 

merupakan salah satu cafe di wilayah Tulungagung yaitu cafe garasi yang 

sekaligus juga menjadi base camp Team Ninja Bangkit ini. 

Keempat, penerapan sistem bisnis Multi Level Marketing ini cukup 

tertata dan terorganisir dengan baik sehingga manfaat yang didapat oleh para 

member atau downline ini sangat memberikan dampak positif bagi upline 

maupun para downline yang berada di bawah para leader Team Ninja Bangkit 

Tulungagung ini. 

 

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama. Karena manusia sendirilah yang 

dapat menyesuaikan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan.
7
 Maka dari 

itu selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan peneliti 

menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data untuk 

mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan. 

                                                           
7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2008), hal. 9. 
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Peran dan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlah utama 

dalam mendapatkan data yang valid, maka peneliti ditemani salah satu 

anggota bisnis MLM ini untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, 

peneliti ditemani member terjun langsung dan membaur dalam komunitas 

subyek penelitian. Instrumen pengumpulan data lain yang digunakan sebagai 

perekam data adalah buku catatan, bolpoin, dan kamera. 

Peran sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, 

peneliti realisasikan dengan pengamatan dan berdialog secara langsung 

dengan beberapa pihak dan elemen yang berkaitan langsung. Dalam 

memperoleh informasi, peneliti sesungguhnya secara tidak langsung sudah 

dimulai sekitar dua bulan yang lalu karena peneliti sendiri sudah diprospek 

langsung oleh para leader team ninja bangkit itu sendiri. Oleh karena itu data 

yang diperolah nanti diharapkan merupakan data  yang validitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Objek penelitian ini bagi peneliti bukanlah 

merupakan sesuatu yang baru, karena peneliti sebelumnya telah dan  selalu 

berkaitan dengan objek penelitian ini, dan inilah yang nantinya akan 

menghasilkan data hasil penelitian yang benar-benar valid. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga mewawancarai 

beberapa elemen yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini, yaitu dari 

pihak para leader team ninja bangkit saudara Johan Pratiko yang selalu 

memberikan motivasi maupun bimbingan kepada seluruh upline maupun 

downline yang sudah bergabung menjadi member PT Duta Network Indonesia 

ini khususnya Team Ninja Bangkit itu sendiri, dan seluruh pihak-pihak yang 
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dapat dijadikan sebagai sumber data, hal ini dilakukan secara berkala. Waktu 

yang digunakan beragam, dan direncanakan secara sistematis, terkadang 

dengan suasana santai dan bahkan kadangkala juga secara resmi (formal). 

Selama di lapangan, peneliti telah melakukan pengamatan berperan 

serta. Sesuai dengan definisi yang disampaikan oleh Bogdan sebagaimana 

dikutip oleh Moelong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa 

pengamatan berperan serta adalah “penelitian yang bercirikan interaksi sosial 

yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam 

lingkungan subyek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan 

dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan”.
8
 

 

E. Sumber Data 

Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data 

diperoleh, data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana informasi atau subyek 

tersebut, dan dengan cara bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat 

dijamin.
9
 

 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan 

dan diambil dari sumber pertama yang ada dilapangan.
10

 Data primer 

                                                           
8
Ibid., hal. 10. 

9
STAIN, Pedoman Penyusunan Skripsi, Kementerian Agama Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri, (STAIN Tulungagung, 2012), hal. 16. 
10

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.29. 
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dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari 

lokasi penelitian melalui wawancara kepada para member Team Ninja 

Bangkit. Data primer dalam penelitian ini tentang sistem bisnis Multi 

Level Marketing pada PT Duta Network Indonesia yang diterapkan 

kepada para member team Ninja Bangkit Tulungagung, serta bagaimana 

pandangan Hukum Islam Terhadap team Ninja Bangkit Tulungagung. 

Adapun yang termasuk dalam data primer: 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut 

dengan informan. 

b. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi 

yang dibahas dalam penelitian. 

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.
11

 

           Jadi data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama berupa hasil wawancara dengan informan 

yang dianggap releven untuk diambil data darinya. Dalam hal ini informan 

yang dimaksud adalah orang-orang yang berada dalam struktur serta 

keanggotaan member Team Ninja Bangkit Tulungagung. 

2. Data Sekunder 

          Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri.
12

 Jadi pada 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hal. 129. 
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saat melakukan penelitian data tersebut telah tersedia dan sifatnya 

melengkapi data primer.
13

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari dokumentasi resmi perusahaan serta dari Member 

Team Ninja Bangkit dan referensi lainnya yang terkait dengan fokus 

penelitian. 

Adapun data yang termasuk data skunder dalam penelitian ini adalah data 

yang berasal dari dokumen-dokumen yang berkenaan dengan Team Ninja 

Bangkit Tulungagung seperti data tentang sistem bisnis multi level 

marketing. Buku-buku yang releven dengan pembahasan sistem 

penerapan PT Duta Network Indonesia serta sumber lain berupa hasil 

laporan penelitian yang masih mempunyai relevansi dengan tema yang 

dibahas. Dalam hal ini data skunder digunakan untuk mendapat data-data 

yang lebih valid tentang sistem bisnis Multi Level Marketing yang 

diterapkan Team Ninja Bangkit Tulungagung. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
14

 Karena itu,  tidak ada satu 

penelitian pun yang tidak melalui proses pengumpulan data. Dalam proses 

pengumpulan data tersebut, ada banyak metode yang bisa digunakan, yang 

biasanya digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitian. 

                                                                                                                                                               
12

Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),hal. 58. 
13

 Burhan, Metodologi..., hal. 128 
14

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 100. 
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Instrumen pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih 

mudah.
15

 

Dalam upaya pengumpulan data sebanyak-banyaknya tentang sistem 

Bisnis Multi Level Marketing pada PT Duta Network Indonesia terhadap 

Team Ninja Bangkit sesuai dengan penelitian kualitatif yang digunakan, maka 

peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Interview 

Metode ini dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan 

berdasarkan tujuan penelitian. Peneliti menerapkan wawancara dengan 

mengajukan pertanyaan kepada para anggota member Team Ninja Bangkit 

diantaranya ketua: Johan Pratiko, sekretaris: Moh. Ali Muhtar, bendahara: 

Ni’mah. Adapun anggota member: Taufiqul Huda,  Andik, Ana Sa’adah, 

Santi, Sadek, Alfi, Siska, Diana, Sinta, Karina, Lena, Prita, Dodik, Sandi, 

Irfan, Novi, Andika, Rifa’i, Kristanto, Linda, Nisa’, Fadil, Badawi dan Adi 

Pratama yang tergabung dalam bisnis Multi Level Marketing PT Duta 

Network Indonesia di wilayah Desa Panggungrejo Tulungagung 

khususnya pada Team Ninja Bangkit secara langsung tatap muka dengan 

fokus penelitian yang akan dibahas. 

                                                           
15

Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: 

Alfabeta, 2004), hal. 137. 
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2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis 

tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan. Peneliti menggunakan metode ini karena untuk 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan atau tinjauan 

langsung secara dekat tentang pelaksanaan penerapan sistem bisnis Multi 

Level Marketing PT Duta Network Indonesia. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Literatur-literatur yang relevan 

dimasukkan pula dalam kategori yang mendukung penelitian. Semua 

dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan perlu 

dicatat sebagai sumber informasi.
16

 Metode pengumpulan data ini yaitu 

dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada dan melakukan 

pencatatan yang tersedia sesuai dengan penerapan sistem Binis Multi 

Level Marketing  PT Duta Network Indonesia. Dalam hal ini data 

mengenai sistem maupun cara kerja yang diterapkan kepada para downline 

serta produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh PT Duta Network 

Indonesia kepada para membernya khususnya pada Team Ninja Bangkit 

Tulungagung. 

 

 

                                                           
16

W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hal. 123. 
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G. Tehnik Analisis Data 

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis 

data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.
17

 

Sifat analisis data kualitatif adalah penguraian apa adanya fenomena 

yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung 

dibalik yang tampak (interpretif).
18

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

analisis interpretif dengan mengandalkan daya imajinasi, intuisi, dan daya 

kreasi peneliti dalam proses yang disebut adalah untuk menemukan makna 

peristiwa yang ada pada objek penelitian dan menginterpretasikan makna dari 

hal yang diteliti. Data-data yang nantinya diperoleh dari penelitian tentang 

sistem bisnis multi level marketing yang diterapkan Team Ninja Bngkit 

Tulungagung, akan dianalisis dan ditafsirkan kedalam kata-kata atau 

penjelasan yang bisa dipahami dengan jelas oleh orang lain, untuk kemudian 

disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 

 

 

 

                                                           
17

 Noeng Mahajir, Metodologi penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Rake sarasin, 1996), 

hal. 104. 
18

 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial dan 

Profesi, (Malang: Janggala Pustaka Utama, 2009), hal. 80. 
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H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk memperoleh data yang nilai keabsahannya mempunyai validitas 

maka peneliti melakukan usaha-usaha sebagai berikut:
19

 

1. Perpanjangan kehadiran: peneliti memperpanjang masa observasi dan 

wawancara untuk memperoleh data yang valid dari lokasi penelitian. Disini 

peneliti tidak hanya sekali dua kali atau tiga kali, akan tetapi peneliti 

sesering mungkin datang untuk mendapatkan informasi yang berbeda dari 

para informan sampai jawaban yang keluar seperti jawaban yang pertama 

kali. 

2. Triangulasi: Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan suatu yang lain, di luar itu untuk keperluan pengecekan atau 

suatu pembanding terhadap data itu. Peneliti berusaha mengkaji data 

dengan mengkaji beberapa sumber dan mengadakan pengecekan hasil 

penelitian dengan para ahli ekonomi melalui buku-buku ekonomi maupun 

bisnis Islam. 

3. Pembahasan teman sejawat: peneliti berusaha menguji keabsahan data 

dengan mengadakan diskusi dengan beberapa teman terutama dengan 

teman peneliti yang membantu pengumpulan data di lapangan.  

 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang akan didapat dari penelitian ini, peneliti 

menggunakan prosedur atau tahapan-tahapan sehingga penelitian lebih terarah 

                                                           
19

Ibid., hal. 330. 
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dan fokus serta tercapai hasil kevalidan yang maksimal. Adapun langkah-

langkah yang digunakan sebagai berikut
20

: 

1. Tahapan Persiapan 

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-

buku atau teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan mengenai sistem 

penerapan bisnis Multi Level Marketing. Pada tahapan ini dilaksanakan 

pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan 

sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen 

pembimbing. 

2. Mengadakan Studi Pendahuluan 

Dalam tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan bertanya kepada 

orang yang dianggap sebagai obyek penelitian yang nantinya dapat 

digunakan sebagai bahan atau informasi awal penelitian yang pada 

akhirnya dapat ditentukan dan disesuaikan dengan materi yang ada pada 

obyek penelitian dengan judul penelitian sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan penelitian langsung ke 

lapangan yaitu di Desa Panggungrejo Tulungagung, yang tempat tersebut 

merupakan salah satu base camp Team Ninja Bangkit, dalam wawancara 

terkait dengan fokus masalah, yaitu sistem bisnis Multi Level Marketing 

                                                           
20

Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 38. 
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pada PT Duta Network Indonesia yang diterapkan kepada team Ninja 

Bangkit Tulungagung. 

Untuk mengumpulkan data yang dikumpulkan maka dilakukan 

secara sistematis dengan prosedur yang standar agar dalam penelitian ini 

dapat diperoleh data-data yang relevan. 

4. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini peneliti menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas berupa dokumen interview maupun pengamatan  langsung pada 

obyek penelitian sehingga dari data-data yang terkumpul peneliti dapat 

mengetahui pelaksanaan penerapan bisnis Multi Level Marketing pada PT 

Duta Network Indonesia khususnya pada para member Team Ninja 

Bangkit Tulungagung.  

5. Penulisan Laporan Hasil Penelitian 

Pada tahapan pelaporan hasil penelitian ini, yaitu penarikan 

kesimpulan peneliti berusaha menarik kesimpulan dari sajian atau paparan 

data. Namun peneliti lebih mengkhususkan pada kategori yang merupakan 

fokus penelitian peneliti. Sedangkan gambaran umum pada paparan data 

hanya berfungsi sebagai gambaran latar alamiah penelitian. Dalam skripsi 

ini, penarikan kesimpulan tersebut tersaji dalam bentuk temuan penelitian. 


